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Kombinasinya” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum
diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber
informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
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RINGKASAN

ADELAIDE JOSE PEREIRA CRISTOVAO. Kualitas Estrus pada Domba Garut
setelah Sinkronisasi Estrus dengan Prostaglandin, Progesterone dan Kombinasinya.
Dibimbing oleh MOHAMAD AGUS SETIADI, DEDI RAHMAT SETIADL

Sinkronisasi estrus merupakan teknik penyerentakkan estrus pada
sekelompok hewan dengan menggunakan preparat hormon sehingga menimbulkan
estrus dan ovulasi. Penelitian ini menggunakan hormon prostaglandin (PGF2a) dan
progesteron dengan tiga metode yaitu CIDR (Controlled Internal Drug Release)
yang diimplan, CIDR yang dikombinasi dengan PGF2a dan PGF2a injeksi ganda.
Tujuan dari penelitian ini yaitu membandingkan ketiga metode sinkronisasi estrus
tersebut untuk mendapatkan kualitas estrus yang terbaik dan keberhasilan
kebuntingan setelah sinkronisasi estrus. Penelitian dilaksanakan di Unit
Rehabilitasi Reproduksi (URR) Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis Institut
Pertanian Bogor, menggunakan domba garut betina sebanyak lima belas ekor dan
satu penjantan sebagai pengusik sekaligus sebagai pemacek.

Deteksi estrus dilakukan tiga kali sehari selama lima hari berturut-turut.
menggunakan estrus detector (Draminski® Estrous Detector for Sheep) dengan
mengukur hambatan arus listrik lendir vagina. Betina yang mengalami standing
heat dikawinkan satu kali saja dengan pejantan yang sudah diseleksi. Pemeriksaan
kebuntingan dilakukan 30 hari setelah hewan dikawinkan. Data hambatan arus
listrik hasil pengamatan ditabulasi dan di cocokkan dengan tanda-tanda estrus yang
terjadi. Pengamatan folikel dilakukan setiap hari dengan menggunakan
ultrasonografi untuk menghitung jumlah dan ukuran folikel yang diamati.
Parameter yang diukur pada pemeriksaan estrus meliputi onset estrus, lama estrus,
dan pola perubahan arus listrik lendir vagina. Selain itu kecocokan kualitas estrus
dibandingkan dengan perkembangan folikel berdasarkan pemeriksaan
ultrasonografi dan juga keberhasilan kebuntingan yang dilakukan dengan
menggunakan alat yang sama.

Respon estrus maksimal (100%) didapatkan pada semua perlakuan. Terdapat
perbedaan dalam onset estrus maupun durasi estrus. Onset estrus pada masing-
masing kelompok CIDR tunggal 54 jam, kelompok CIDR+PGF:a 41 jam dan
injeksi ganda PGF2a 49,4 jam. Sementara itu, durasi estrus pada masing-masing
kelompok, CIDR 30,6 jam, CIDR+PGFza 29,8 jam dan injeksi ganda PGF»a 22,4
jam. Selain itu hambatan arus listrik lendir vagina pada masing-masing kelompok,
CIDR 208 Q, CIDR+PGF2a 189 Q dan injeksi ganda PGF2a 305 Q. Ukuran folikel
dari perlakuan terakhir (Ho) ke standing heat pada masing-masing kelompok
berbeda nyata (p<0.05) sedangkan jumlah folikel hanya berbeda nyata (p<0.05)
pada kelompok CIDR. Keberhasilan kebuntingan pada sinkronisasasi dengan CIDR
dan injeksi ganda PGF2a masing-masing 100%, dibandingkan dengan kombinasi
CIDR+PGFza hanya 40%. Dapat disimpulkan bahwa ketiga metode sinkronisasi
dapat menghasilkan respon estrus terbaik dengan karakteristik yang sedikit berbeda.

Kata kunci: Sinkronisasi, CIDR, Prostaglandin, Domba Garut



SUMMARY

ADELAIDE JOSE PEREIRA CRISTOVAO. Estrus quality of garut sheep after
estrus synchronization with prostaglandin, progesterone, and their combination.
Guided by MOHAMAD AGUS SETIADI, DEDI RAHMAT SETIADIL

Estrus synchronization is a technique used to stimulate estrus and ovulation
in a group of animals using hormones. This study used prostaglandin and
progesterone hormones with three methods, namely CIDR (Controlled Internal
Drug Release) implant, CIDR combined with PGF»a, and PGF>a double injection.
This study aims to compare the three estrus synchronization methods to determine
the best quality of estrus and successful pregnancy after estrus synchronization. The
research was conducted at the Reproductive Rehabilitation Unit (URR) of the
School of Veterinary and Biomedical Medicine, Bogor Agricultural University,
using fifteen female garut sheep and a buck.

Detection of estrus is conducted three times a day for five consecutive days.
Using an estrus detector (Draminski® Estrous Detector for sheep), measuring the
electrical impedance of vaginal mucus. Ewes that show standing heat are mated
with a buck that has been selected. Pregnancy checks are performed 30 days after
mating. The observed electrical impedance data were tabulated and matched with
the signs of estrus that occurred. Follicle observation is done daily using ultrasound
to calculate the number and size of the observed follicles. Parameters measured on
the estrus examination included the onset of estrus, the duration of estrus, and the
pattern of changes in the electrical impedance of vaginal mucus. Additionally, the
quality of estrus compatibility is assessed with follicle development through
ultrasound examination, and pregnancy is also monitored using the same tool.

All treated ewes responded to estrus 100%. There were different onsets of
estrus, namely CIDR 54h, CIDR+PGFza 41 h, and double injection of PGF,a 49.4
h, respectively. Meanwhile, the Duration of estrus of CIDR is 30,6 h, CIDR+PGF2a.
29.8 h, and double injection of PGF.a 22.4 h, respectively. Furthermore, the
electrical impedance of vaginal mucus at standing heat was CIDR 208 Q,
CIDR+PGF,a 189 Q, and double injection of PGF2a 305 Q. The follicle size after
treatment (Ho) to standing heat in each group was significant (p<0.05), while the
follicle count was significant only (p<0.05) in the CIDR group. Pregnancy rate was
achieved by synchronization with CIDR and double injection of PGF2a 100%
compared to CIDR+PGF.a 40%. It's concluded that the third method of
synchronization could result in the best estrus response with slightly different
characteristics.

Keywords: Synchronization, CIDR, Prostaglandins, Garut sheep
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